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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil pengolahan data dan 

analisa data beserta interpretasi yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

antara lain.  

1. Kekuatan tekuk berdasarkan data dari hasil pengujian tekuk/ bending  

specimen pengelasan MAG pelat baja ST 37  untuk semua variasi perlakuan 

pengelasan dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai rata - rata kekuatan tekuk 

(N/mm2) tertinggi adalah pada specimen dengan variasi pengelasan MAG baja 

ST 37 menggunakan arus 75 A dan sudut kampuh pengelasan 700 yaitu 396.12 

N/mm2, sedangkan nilai rata – rata ketangguhan terkecil adalah pada 

specimen dengan variasi variasi pengelasan MAG baja ST 37 menggunakan 

arus 65 A dan sudut kampuh pengelasan 480 yaitu 385.03 N/mm2. 

2. Kekuatan tarik material berdasarkan pada nilai rata – rata modulus 

elastisitas (E) tertinggi adalah pada specimen pengelasan MAG dengan arus 

pengelasan 75 A dan sudut kampuh V 700 yaitu 39.63 N/mm2. Nilai rata – 

rata modulus elastisitas (E) terendah adalah pada specimen pengelasan 

MAG dengan arus pengelasan 65 A dan sudut kampuh V 480  yaitu 28.86 

N/mm2. 

 

5.2  SARAN 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan terkait penelitian yang telah 

dilakukan antara lain sebagai berikut. 

1. Sebelum melakukan pengujian tarik dengan tensile tester sebaiknya terlebih 

dilakukan pengujian radiografi untuk memastikan ada atau tidaknya cacat 

pengelasan pada bagian dalam pengelasan, hal ini berguna untuk mengambil 

sampel uji tarik pada area yang bebas dari cacat las sehingga hasil pengujian 

tarik akurat. 
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2. Pastikan sertifikat kalibrasi dan melakukan verifikasi terhadap instrumen 

yang akan digunakan dalam melakukan pengujian mekanik seperti uji tarik , 

uji kekerasan dan mesin las yang digunakan. 
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